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Abstract. Pneumonia, often called pneumnonitis, is an inflammatory occurs in the lung tissue, which is caused by a variety of
microorganisms, including microbial organisms, protozoa, and viral infections. According to the World Health
Organization, pneumonia is the main cause of death in children under five, more than other diseases such as measles,
malaria and AIDS. The aim of the research was carried out in the microbiology laboratory at Bangil Regional
Hospital. This research uses a cross sectional approach and is descriptive in nature. This research was conducted in
April — June 2024 in the microbiology laboratory at Bangil Regional Hospital. The data used in the medical records
were 33 patients. Research findings illustrate that the majority of pneumonia sufferers were 22 men (66.7%), and 13
people (33 3%) women.
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Abstrak. Pneumonia sering disebut pneumonitis adalah kondisi peradangan di jaringan paru. Pneumonia disebabkan
oleh berbagai mikroorganisme, termasuk mikroba organisme, protozoa, dan infeksi virus. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia, pneumonia merupakan penyebab utama kematian pada anak balita, lebih banyak dibandingkan
penyakit lain seperti campak, malaria, dan AIDS . Tujuan penelitian yang dilakukan dilaboratorium mikrobiologi
RSUD bangil. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dan bersifar deskriptif. Penelitian ini
dilakukan pada bulan April — juni 2024 di laboratorium mikrobiolo gi RSUD bangil. Data yang digunakan dalam
rekam medis sebanyak 35 pasien. Temuan penelitian menggambarkan mayoritas penderita pneumonia adalah
laki - laki sebanyak 22 orang (66,7%), dan perempuan sebanyak 13 orang (33 3%).

Kata Kunci — pneumonia, bakteri, kultur sputum

I. PENDAHULUAN

Pneumonia ialah jenis penyakit infeksi akut pada saluran pernapasan yang mengenai organ paru-paru, yang
meliputi struktur kecil/alveoli untuk mengalirkan udara. Pasien dengan pneumonia, alveoli terdapat pus dan cairan
yang membuat pernafasan menjadi susah dan terbatasnya oksigen [1]. Gejala pneumonia yang disebabkan oleh virus
bisa lebih parah dibandingkan gejala pneumonia akibat bakteri [2]. pasien dengan sistem kekebalan yang lemah
mungkin mengalami hambatan, seperti Penyebaran bakteri melalui aliran darah yang bisa mengakibatkan gangguan
fungsi organ, biasanya ditandai dengan abses dan nanah [3].

Dahak atau lendir adalah sejenis lendir kental yang menumpuk di paru-paru akibat infeksi atau penyakit kronis
yang menyerang paru-paru atau saluran pernapasan. dapat menyebabkan batuk dan lendir [4]. Penyebab palingumum
dari pneumonia adalah Premococcus dan Mycoplasma pnewnoniae, dan virus seperti virus adenovirus, pernafasan
syncytial virus (RSV), virus influenza, rhinovirus dan parainfluenza [5]. Bakteri merupakan organisme prokariotik
yang tidak memiliki inti sel. Meskipun bakteri memiliki informasi genetik dalam bentuk DNA, informasi tersebut
tidak disimpan di dalam struktur khusus seperti nukleus atau dibatasi oleh membran inti [6].
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Bakteri adalah kuman yang paling sering menyebabkan pneumonia. Namun, pneumonia yang disebabkan oleh
bakteri biasanya hanya memengaruhi salah satu bagian paru-paru [7] Kultur dahak adalah tes yang mendeteksi bakteri
atau jamur menular dalam lendir. Prosedur ini dianjurkan bagi pasien yang diduga menderita infeksi saluran
pernapasan seperti pneumonia

II. Metode
Dalam studi ini, digunakan metode cross-sectional yang bersifat deskriptif, dan disetujui komisi etik penelitian
RSUD BANGIL KAPUPATEN PASURUAN melalui surat kelaikan etik  dengan nomor
00.9.2/1404/424.072.01/2024. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD bangil di bulan April — juni 2024,
Dalam studi ini, 35 individu dipilih secara representatif dari seluruh populasi yang memenuhi syarat inklusi
dan eksklusi. Dengan Variabel Bebas yaitu Bakteri yang tumbuh pada kultur sputum pada pasien terdiagnosa
pneumonia yang disebabkan oleh bakteri pneumonia.

III. Hasil dan Pembahasan

Tabel 4.1 Kriteria jumlah bakteri pada sputum pasien pneumonia

Jenis Nama Jumlah pasien Prosentase
bakteri Bakteri (n) (%)

Gram{( - ) Raoultella ornithinolytica 9 257 %
Klebsiella oxytoca 7 20 %
Klebsiella pneumoniae 3 8.5 %
Eschericia coli 3 8.5 %
Citrobacter gillenii 1 2.8%
Enterobacter aerogenesa 1 2.8 %
Morganella morganii ss morganii 1 2.8 %
Burkholderia cepacian 3 8.5 %
Pseudomonas putida 1 2.8%
Strenophomonasmaltop hilia 1 28 %
Pseudomonas fluorescens 2 5.7 %
Enterobacter cloacae 1 2.8%

Gram (+) Staphylococcus aureus 1 28 %

Staphylococcus intermedius 1 28 %

Pada tabel 1. Diketahui bahwa bakteri Raoultella ornithinolytica yang tumbuh pada kultur sputum
pasien terdiagnosa pneumonia sebanyak 9 pasien (25.7). Raoultella ornithinelytica bakteria basil aerobik Gram
negatif yang dienkapsulasi dari keluarga Enterobacteriaceae . Infeksi Raoultella ornithinolytica baru-baru ini
lebih sering dilaporkan dalam literatur medis. Patogen ini berpotensi menyebabkan berbagai jenis infeksi,
termasuk pneumonia Raoultella ornithinolytica bakteri yang menyebabkan infeksi pada manusia termasuk
bakteremia, kolangitis, infeksi saluran kemih, pneumonia, infeksi kulit, osteomielitis, meningitis, abses otak,
mediastinitis, perikarditis, konjungtivitis, otitis, dan infeksi lamnya [8]
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Tabel 2. Berdasarkan Kriteria Jenis Kelamin pada sputum pasien pneumonia

Jenis kelamin Jumlah (n) Prosentase ( % )
Laki —laki 22 66,7 %
Perempuan 13 333%

Berdasarkan tabel 2. menunjukan bahwa pada pasien terdiagnosa pneumonia lebih banyak laki — laki
sebesar 22 orang (66,7%) dibandingkan perempuan sebesar 13 orang (33 3%) terdapat resiko yang lebih tinggi bagi
individu pria karena diameter saluran pernafasannya lebih besar. penelitian ini sesuai dengan penelitian [9 ].
Perlindungan tubuh terhadap serangan kuman seperti batuk dan demam tidak beroperasi sebaik dulu pada usia
lanjut, schingga gejala-gejala ini jarang terjadi pada orang tua. Ini disebabkan oleh penurunan kemampuan sistem
kekebalan tubuh pada masa dewasa [10]

Tabel 3. Berdasarkan Kriterian Usia Pada Pasien Pneumonia

Usia Jumlah (n) Prosentase ( % )
Bayi 2 57%
Usia 0 - 1 tahun
Usia muda/tahun 3 85 %
B;i:l 25 -39
Usia pertengahan (middle age)/tahun 19 543 %
Usia 44 - 59
Lanjut usia (elderly)/tahun 6 17,1 %
Usia 60-74
Lanjut usia tua (old)/tahun 5 14,2 %
Usia 75 - 90

Pada ditabel 3. ditemukan hasil usia 44 - 59 tahun yakni 19 orang (54.3 %) dan pada Usia 0 - 1 tahun 2 orang (5,7%).
Penyakit pada orang tua seringkali memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang masih
muda, karena pada usia lanjut, kondisi medis sering kali melibatkan kombinasi berbagai gangguan yang muncul
naagai akibat dari penyakit dan proses degeneratif. Proses degeneratif ini merujuk pada penurunan bertahap
kemampuan jaringan Lubuhajluk regenerasi dan pemeliharaan struktur serta fungsi normalnya. Hal ini membuat
tubuh menjadi lebih rentan terhadap penyakit, termasuk infeksi, dan kesulitan dalam memperbaiki kerusakan yang
terjadi. [11]. Sedangkan pada masa bayi lebih jarang terjadi pneumonia. Hal ini mungkin disebabkan oleh antibodi
ibu yang bersifat protektif dan ditransfer secara pasif [12]
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IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa deteksi bakteri dari sampel sputum pasien yang terdiagnosa
pneumonia di RSUD bangil yang banyak tumbuh adalah bakteri jenis gram negatif yaitu Raoultella ornithinolytica
sebesar 9 orang (25, 7%) 22 orang (66,7%) Pria, dan 13 (33,3%) perempuan. Beberapa nama bakteri yang ditemukan
yaitu Klebsiella oxytoca 7 (20%), Klebsiella pneumoniae 3 (8 5%), Eschericia coli 3 (8,5%), Citrobacter gillenii 1
(2,8%), Enterobacter aerogenesa 1 (2,8%), Morganella morganii ss morganii 1 (2,8%), Burkholderia cepacia 3
(8,5%), Pseudomonas putida 1 (2,8%) , Strenophomonas maltophilia 1 (28%), Pseudomonas fluorescens 2 (5,7%),
Enterobacter cloacae 1 (2,8%),, Staphylococcus aureus 1 (2,8%), Dari hasil bakteri yang banyak tumbuh pada kultur
sputum yang paling banyak ditemukan adalah bakteri Raoultella ornithinolytica.
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